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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan keselamatan
ketenagalistrikan serta keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan. Salah satu bentuk penerapan tersebut adalah dengan cara
melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP yang berlaku di perusahaan. Dengan
penerapan keselamatan ketenagalistrikan dan keselamatan kesehatan Kkerja
diharapkan seluruh karyawan dapat menjaga dan merasa bertanggungjawab atas
dirinya sendiri dan karyawan yang lainnya sehingga dapat mengurangi kecelakaan
kerja yang mungkin terjadi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, dengan tujuan
menggambarkan secara sistematis tentang fokus penelitian yang meliputi
keselamatan ketenagalistrikan, keselamatan kesehatan kerja dan produktivitas
kerja. Subjek penelitiannya 3lorang karyawan teknik. Dimana pengumpulan
datanya dilakukan dengan kuisioner, wawancara, dan pengamatan langsung
sehingga mampu  menggali lebih dalam tentang penerapan keselamatan
ketenagalistrikan dan keselamatan kesehatan kerja yang ada di PT. PLN Rayon
Ngantang.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini secara simultan menyatakan bahwa
dari variabel keselamatan ketenagalistrikan dan keselamatan kesehatan kerja
berpengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas kerja dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dapat dilihat pula dari sumbangan variabel
keselamatan ketenagalistrikan dan keselamatan kesehatan kerja terhadap
produktivitas kerja sebesar 43,9% sedangkan sisanya sebesar 56,1% dijelaskan
oleh variabel lain. Dari hasil uji secara parsial variabel keselamatan
ketenagalistrikan (X1) didapatkan t-hitung dan t-tabel sebesar (2,490>2,457)
dengan signifikansi t sebesar (0,019<0,05). Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel
atau signifikansi t lebih kecil dari 5% maka keselamatan ketenagalistrikan
berpengaruh secara parsial terhadap Produktivitas kerja. Selanjutnya uji t terhadap
variabel keselamatan dan kesehatan kerja (X2) didapatkan t-hitung dan t-tabel
sebesar (2,766>2,457) dengan signifikansi t sebesar (0,010<0,05). Karena t-hitung
lebih besar dari t-tabel atau signifikansi t lebih kecil dari 5% maka keselamatan
dan kesehatan kerja berpengaruh secara parsial terhadap Produktivitas Kerja.
Sedangkan dari uji variabel dominan adalah pada variabel keselamatan
ketenagalistrikan yang memiliki kontribusi sebesar 36,00%.



